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 Kafein adalah derivat xantin yang bersifat memacu kerja jantung dengan 
meningkatkan denyut jantung. Tampak adanya pengaruh pada sistem kardiovaskuler 
yaitu terjadi penebalan pembuluh darah pada individu laki-laki usia 25 tahun keatas, 
sedangkan yang berusia 40 tahun keatas sering terjadi aterosklerosis. Hal ini sering 
terjadi pada individu laki-laki. Di bidang kedokteran gigi , anestetikum lokal yang 
mengandung vasokonstriktor sering digunakan untuk bius lokal yang juga dapat 
berpengaruh pada kardiovaskuler. Penggunaan vasokonstriktor perlu 
dipertimbangkan pada pasien dengan riwayat penyakit jantung. 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya perbedaan denyut 
jantung antara pasien laki-laki peminum kopi dan bukan peminum kopi usia 25 – 39 
tahun setelah pemberian anestetikum lokal yang mengandung vasokonstriktor. Jenis 
penelitian yang dilakukan adalah penelitian eksperimental klinis dengan rancangan 
penelitian one group pretest – pos test. Penelitian ini dilakukan di Klinik Bedah 
Mulut Rumah Sakit Gigi dan Mulut Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Jember 
pada bulan Februari-Maret 2005 dengan 20 sampel yang sesuai kriteria sampel 
kemudian dipilih secara simple selective sampling. Kemudian data ditabulasi dan 
dilakukan analisis data dengan paired t-test dan independent t-test. 

 Besar rata-rata denyut jantung pasien laki-laki peminum kopi dan bukan 
peminum kopi usia 25-39 tahun dengan uji paired t-test, derajat kemaknaan 95% 
didapatkan probabilitas 0.000 pada peminum kopi dan 0.003 pada bukan peminum 
kopi (p<0.05). Setelah dilakukan uji independent t-test, derajat kemaknaan 95% 
didapatkan probabilitas 0.002 (p<0.05). Terdapat perbedaan denyut jantung pasien 
laki-laki peminum kopi dan bukan peminum kopi usia 25-39 tahun sebelum dan 
sesudah dilakukan anestesi lokal yang mengandung vasokonstriktor. Terdapat 
perbedaan peningkatan denyut jantung setelah dilakukan anestesi lokal yang 
mengandung vasokonstriktor pada pasien laki-laki peminum kopi terhadap pasien 
laki-laki bukan peminum kopi.  
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BAB 1.PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kafein merupakan derivat xantin yang bisa mempengaruhi kerja jantung dan 

otak. Kafein masuk ke sel tubuh tanpa reseptor. Kafein menghambat siklik adenosine 

monofosfat yang menghasilkan energi pada sel jantung, akibatnya energi dan sistem 

listrik jantung meningkat. Energi mempengaruhi kuatnya tekanan pompa jantung dan 

sistem listrik mempengaruhi frekuensi pompa jantung. Jantung akan memompa lebih 

kuat dan cepat (Soemantri, 2002).  

Masalah dampak kopi kasar atau tidak disaring telah dipelajari oleh sejumlah 

peneliti Belanda. Mereka mengamati tingginya homosistein dalam darah pecandu 

kopi. Homosistein adalah substansi yang terbentuk dari metionin, yakni suatu asam 

amino esensial yang terbentuk pada saat tubuh mengeluarkan protein, padahal 

peningkatan homosistein berhubungaan erat dengan resiko penyakit jantung. Meski 

belum jelas bagaimana persisnya asam amino esensial mengganggu jantung, sudah 

terbukti bahwa zat tersebut seringkali menyebabkan timbulnya luka di berbagai 

lapisan dalam pembuluh darah arteri dan selanjutnya menjadi tempat menumpuknya 

asam lemak dan kalsium. Timbunan ini bisa mengakibatkan arterosklerosis     

(Intisari, 2005).  

Menurut Karyadi. ahli gizi (2005), homosistein dibutuhkan tubuh untuk 

berbagai reaksi biokimia, terutama dalam proses perubahan metionin menjadi 

sistationin dan berperan dalam membentuk propionil-koA (substansi yang berperaaan 

dalam metabolisme lemak dan karbohidrat), asalkan kadarnya tidak tinggi dengan 

kadar normal 7-22 µg mol/L. Bila dalam sehari minum 1,360 gram kopi kasar (sekitar 

6-7 cangkir), diperkirakan resiko untuk terkena serangan jantung atau stroke naik 

10%. 

1 


